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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya." 

(QS. Al-Baqarah: 286) 

"Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 6) 

"Ridha bukan berarti tidak merasakan kesedihan, tetapi menerima setiap 

ketentuan Allah dengan hati yang lapang dan tetap melangkah menuju kebaikan." 

 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini persembahkan dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, yangg 

telah memberikan kekuatan dan kemudahan dalam perjalanan menyelesaikan 

skripsi ini, dari awal hingga akhir. Tidak lupa pula kepada kedua orang tua tercinta, 

sebagai tanda bukti, hormat, dan rasa terima kasih yang tiada hentinya. Kepada 

ayahanda dan ibunda yang senantiasa memberikan doa, motivasi, semangat serta 

dukungan yang luar biasa untuk menyelesaikan skripsi ini. Serta abang yang sejak 

awal selalu suport dan memberikan motivasi kepada dalam perjalanan menulis 

skripsi ini. Terakhir, skripsi ini penulis persembahkan untuk diri sendiri sebagai 

bentuk penghargaan atas usaha, kesabaran, dan perjuangan dalam menyelesaikan 

salah satu tahap penting dalam perjalanan pendidikan. 

"Semoga karya sederhana ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan menjadi amal kebaikan yang bernilai di sisi Allah SWT. 

Aamiin." 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

Dalam naskah skripsi sering dijumpai nama dan istilah teknis (technical term) 

yang berasal dari Bahasa Arab, ditulis dengan tulisan Latin. Transliterasi tersebut 

harus dilakukan dengan taat pada kaidah transliterasi. Pedoman transliterasi yang 

digunakan untuk penulisan skripsi ini merujuk pada Surat Keputusan Bersama 

Departemen Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 

A. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

  Tsa ث

Ṡ 

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḣ ح
Ha (dengan titik di 

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Dzal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Shad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Zha Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

  ‘ Ain ع
Apostrof terbalik 

 Ghain G غ
Ge 

 Fa F ف
Ef 

 Qaf Q ق
Qi 

 Kaf K ك
Ka 

 Lam L ل
El 

 Mim M م
Em 

 Nun N ن
En 

 Waw W و
We 

 Ha H ه
Ha 

 ’  Hamzah ء
Apostrof 

 Ya Y ي
Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata tidak diberi tanda apapun. Apabila 

terletak di tengah atau akhir, maka disimbolkan dengan tanda (‘). 

B. Vokal 

1. Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Faṭah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ
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 Ḍammah U U ـُ

2. Rangkap 

 Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan  

huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..َ.يَ   Fathah dan ya Ai a dan u 

 Fathah dan wau Au a dan u وَ  ...

 

Contoh: م س ح: masaha 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

...  Fathah dan alif اَ  ...ىَ 

atau ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis ىَ  ...

di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis وَ  ...

di atas 

 Contoh    : قَال    qālā 

 ramā   رَمى :       

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta marbūṭah hidup atau 

mendapat harakat faṭhah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah (t). 
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Sedangkan ta marbūṭah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Jika pada kata yang berakhir ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta acaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: ر وْض ةَ  الأ طْف ال   al-atfāl raudah /raudahtul atfāl 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:  َن  زَّل  

nazzala 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas dua: (1) Kata ,ال

sandang yang diikuti huruf syamsiyah. ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “ا” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. (2) Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di dpan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsyiyah maupun qamariyah. Kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dengan tanpa sempang. Contoh: 

جُلُُ  ar-rajulu      الرَّ

 al-qalamu       القلَمَ  

 asy-syamsu   الشَّمْش  

  al-Lailu       الَّيْل  
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G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Syaiun      شَيء  

 an-Nau’u      النَّوع 

 Inna إِنَّ 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  ِ الحَمد   لِِلِٰ  العٰلميْن رَب       Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Pemahaman Hadis tentang Ridha Menurut 

Masyarakat Terdampak Bencana di Koto Tangah Padang”, disusun oleh: 

Asril, NIM: 2215060025 Program Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan Studi 

Agama UIN Imam Bonjol Padang Tahun 2026.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya perbedaan sikap dan cara 

masyarakat dalam menerima musibah sebagian masyarakat mampu menerima ujian 

dengan lapang dada, sementara sebagian lainnya masih menunjukkan kesedihan, 

keluhan dan lain sebagainya. Pokok permasalahannya yaitu bagaimana pemahaman 

masyarakat terhadap hadis tentang ridha diatas cobaan. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian lapangan (Field Research) dengan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif yang dialaksanakan di Kecamatan Koto Tangah Padang. Metode 

pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun 

dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriptif analisis untuk 

menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat terdampak 

bencana terhadap hadis tentang Ridha cenderung bersifat tekstual yaitu menerima 

ketentuan Allah SWT dengan lapang dada atas musibah yang terjadi. Masyarakat 

memaknai bencana sebagai ujian, teguran dan ketetapan Allah yang harus dihadapi 

dengan kesabaran serta keikhlasn. Penelitian ini menemukan tiga kategori 

pemahaman masyarakat terhadap hadis tentang Ridha, yaitu Ridha sebagai bentuk 

penerimaan terhadap ketetapan Allah yang disertai usaha untuk bangkit kembali, 

Ridho sebagai sikap instropeksi diri menjadikan musibah sebagai bahan 

perenungan dan muhasabah serta Ridha sebagai proses spiritual yang berlangsung 

secara bertahap melalui fase trauma, kesedihan, hingga mencapai penerimaan batin. 

Selain itu, faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman masyarakat terhadap hadis 

tentang Ridha meliputi pengalaman langsung mengahadapi bencana, keyakinan 

keagamaan serta harapan akan adanya hikmah dibalik bencana. Dalam perspektif 

Schuthz, pengalamana masa lalu (Because Motive) dan orientasi harapan di masa 

depan (in Order to Motive). Menjadi dasar pembentukan pemahaman masyarakat  

terhadap hadis tentang Ridha atas cobaan. 

 

 

Kata kunci: pemahaman hadis, Ridha, bencana. 
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